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RINGKASAN
Perusahaan makanan dan minuman merupakan bagian dari sektor industri barang

konsumsi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Pemilihan

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman ini karena produk-produk yang

dihasilkannya adalah kebutuhan sekunder masyarakat, sehingga ketergantungan masyarakat

terhadap keberlangsungan perusahaan-perusahaan ini tinggi diharapkan akan berpengaruh

terhadap profitabilitas perusahaan mereka yang baik. Adapun tujuan perusahaan adalah

mengefektifkan dan mengefesienkan profitabilitas perusahaan, maka salah satu keadaan yang

harus dapat dicapai adalah perusahaan harus memiliki laba atau dengan kata lain perusahaan

harus memiliki profitabilitas yang tinggi dari kegiatan operasinya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Invesment Pada Perusahaan Yang

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia”.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja

terhadap Return On Investmentdiperusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI secara

parsial.(2)Mengetahui pengaruh Debt Ratio terhadap Return OnInvestmentdiperusahaanmakanan

dan minuman yang terdaftar di BEI secara parsial. (3) Mengetahui pengaruh Perputaran Modal

Kerja dan Debt Ratio terhadap Return On Investmentdiperusahaanmakanan dan minuman yang

terdaftar di BEI secara simultan.

Tahapan yang dilakukan pada metode penelitian ini adalah (1) studi kepustakaan (2)

mengakses web dan situs lainnya. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan

sumber data sekunder. Luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada

jurnal nasional ber ISSN, laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian.

Working Capital Turnover, Debt Ratio, Return On Investment (ROI).

LATAR BELAKANG

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.

Kata kunci maksimal 5 kata

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.



Perusahaan makanan dan minuman merupakan bagian dari sektor industri barang

konsumsi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Pemilihan

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman ini karena produk-produk yang

dihasilkannya adalah kebutuhan sekunder masyarakat, sehingga ketergantungan masyarakat

terhadap keberlangsungan perusahaan-perusahaan ini tinggi diharapkan akan berpengaruh

terhadap profitabilitas perusahaan mereka yang baik.

Secara umum tujuan dari suatu perusahaan adalah meningkatkan kekayaan atau

kesejahteraan pemilik, mempertahankan kelangsungan hidup dan mengupayakan untuk dapat

berkembang. Pencapaian tujuan tersebut, baik untuk meningkatkan kekayaan pemilik, untuk

melangsungkan usaha dan untuk mengembangkan perusahaan merupakan aktivitas-aktivitas

yang memerlukan dana atau kas. Oleh karena itu, agar tujuan tersebut dapat tercapai secara

efektif dan efesien, maka salah satu keadaan yang harus dapat dicapai adalah perusahaan harus

memiliki laba atau dengan kata lain perusahaan harus memiliki profitabilitas yang tinggi dari

kegiatan operasinya. Faktor-faktor internal yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan tersebut pada dasarnya berkaitan dengan kualitas keputusan yang dibuat oleh

manajer yang meliputi : keputusan investasi, keputusan operasi, dan keputusan pembiayaan.

Keputusan investasi berkaitan dengan keputusan untuk menginvestasikan dana perusahaan pada

aktiva-aktiva yang diharapkan dapat menghasilkan kas baik pada periode berjalan maupun pada

periode yang akan datang.

Ketangguhan dan kesuksesan perusahaan hanya bisa dicapai dengan pengelolaan

manajemen keuangan yang baik sehingga modal yang dimiliki perusahaan dapat berfungsi secara

efektif dan efesien. Modal kerja memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung

pencapaian tujuan perusahaan, oleh karena itu manajemen harus mampu mengelola modal kerja

tersebut.Dalam sub sektor makanan dan minumanadabeberapa faktor yang mempengaruhiReturn

On Investment (ROI)yaitu Perputaran modal kerja dan Debt Ratio. Perputaran modal kerja

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam

modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap

modal kerja yang digunakan. Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang

perusahaan terhadap total aktiva. Oleh karena itu saya melakukan penelitian dengan judul



“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Invesment Pada Perusahaan Yang Terdaftar

Pada Bursa Efek Indonesia”.

TINJAUAN PUSTAKA

Laporan keuangan adalah suatu sajian yang tersusun atas laporankeuangandan kinerja

keuangan(Feronika and Treesje 2018). Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas

suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan

tersebut(Anton 2017). Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada

periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna

bagi banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis serta

menginterprestasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan. Laporan keuangan adalah hasil

dari proses akuntansi yang menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan yang

berkepentingan didalam pengambilan keputusan ekonomi .

Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada

saat lampau, sekarang dan rencana waktu yang akan datang. Laporan keuangan merupakan suatu

hasil akhir dari proses akuntansi selama periode tertentu. Laporan keuangan dalam suatu

perusahaan sebenarnya merupakan output dari proses atau siklus akuntansi dalam suatu kesatuan

akuntansi usaha, dimana proses akuntansi meliputi kegiatan-kegiatan :

1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi

2. Mencatat transaksi dalam jurnal

3. Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja

4. Menyusun laporan keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil

keputusan ekonomi.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil
penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber
pustaka 10 tahun terakhir.



2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar

pemakaianya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa

lalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau

pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik

pada saat tertent, yang disusun secara mendadak maupun secara berkala, serta mampu

memberikan informasi keungan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki

kepentingan terhadap perusahaan.

Jenis laporan keuangan utama dan pendukung laporan keuangan terdiri atas :

a. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal

tertentu

b. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan

dalam periode tertentu

c. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang

dimiliki pada saat itu

d. Laporan aliran kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan

dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap

kas

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi

apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.

Di Indonesia topik investasi sudah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK No. 13) investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan

kekayaan (accreattion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty,

deviden, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi atau untuk manfaat lain bagi perusahaan

yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. Investasi

menurut standar akuntansi pemerintahan, untuk perusahaan-perusahaan yang dikelola negara

(BUMN). Investasi adalah asset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat social, sehingga

dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.



Kegiatan investasi yang dilakukan masyarakat secara terus menerus akan meningkatkan

kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan

taraf kemakmuran masyarakat.  Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan

investasi, yakni (a) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga

kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional serta

kesempatan kerja (b) pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah

kapasitas produksi (c) investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.

Pada umumnya tujuan investasi adalah sebagai berikut :

a. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap dalam setiap periode, antara lain seperti,

bunga, royalty, deviden, atau uang sewa dan lain lainya

b. Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya dana untuk kepentingan ekspansi

kepentingan social.

c. Untuk mengontrol atau mengendalikan perusahaan lain, melalui pemilikan sebagai

ekuitas perusahaan tersebut.

d. Untuk menjamin tersedianya bahan baku dan mendapatkan pasar untuk produk yang

dihasilkan

e. Untuk mengurangi persaingan di antara perusahaan-perusahaan yang sejenis.

f. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan.

Return On Investment (ROI) adalah hasil bagi antara laba bersih dengan total investasi

yang ditanamkan pada aktiva perusahaan. ROI adalah analisis rasio keuangan yang penting

karena sifatnya menyeluruh, jadi ROI digunakan untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan

secara keseluruhan. Oleh karena itu, rasio ini membandingkan laba setelah bunga dan pajak yang

diperoleh perusahaan dengan jumlah aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.

Semakin besar nilai ROI, maka kinerja perusahaan meningkat.Return On Investment merupakan

pengukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset

tertentu.

Analisis ROI tersebut mempunyai sifat menyeluruh dan dapat digunakan untuk mengukur

efektivitas dari keseluruhan kegiatan opersional dan penggunaan modal perusahaan, dan

perusahaan dapat membandingkan laba atas investasi diantara investasi-investasi yang sulit

dibandingkan dengan nilai moneter. Teknik analiss ROI ini dalam menilai kinerja keuangan

sangat menekankan pada aspek laba dan total aktiva perusahaaan, akan tetapi meskipun ROI



sering digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan namun ROI masih

mempuyai kelemahan yaitu tidak memasukkan biaya modal sehingga ROI yang tinggi belum

cukup baik sebelum dibandingkan dengan biaya modal.

Return On Investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Analisis ROI tersebut mempunyai

sifat menyeluruh dan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan kegiatan

opersional dan penggunaan modal perusahaan, dan perusahaan dapat membandingkan laba atas

investasi diantara investasi-investasi yang sulit dibandingkan dengan nilai moneter. Teknik

analiss ROI ini dalam menilai kinerja keuangan sangat menekankan pada aspek laba dan total

aktiva perusahaaan, akan tetapi meskipun ROI sering digunakan oleh perusahaan untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan namun ROI masih mempuyai kelemahan yaitu tidak memasukkan

biaya modal sehingga ROI yang tinggi belum cukup baik sebelum dibandingkan dengan biaya

modal.

Pengukuran indikator Return On Investment (ROI) dapat diukur menggunakan rumus sebagai

berikut:

ROI = laba setelah pajak

Total aktiva

Modal kerja adalah salah satu hal yang sangat penting bagi perusahaan karena perusahaan

selalu membutuhkan modal kerja agar dapat membiayai kegiatan perusahaannya sehari-hari,

misalnya untuk membeli persediaan barang dagangan, membayar upah buruh, gaji karyawan,

dan sebagainya, dimana dana yang sudah dikeluarkan diharapkan bisa cepat kembali lagi masuk

kedalam kas perusahaan melalui hasil penjualannya. Adanya modal kerja yang berlebihan

menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini memberikan kerugian karena adanya

dana yang tersedia tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan. Sebaliknya kekurangan modal

kerja merupakan sebab utama kegagalan perusahaan dalam menjalankan perusahaannya.

Keefektifan penggunaan modal kerja dapat diukur dengan rasio perputaran modal kerja (working

capital turnover).

Berikut ini adalah beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan, yaitu :

1. Hasil operasi perusahaan. Pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu.

Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan



2. Keuntungan penjualan surat berharga. Digunakan untuk keperluan modal kerja, besarnya

selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut.

3. Penjualan saham. Perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki untuk dijual

kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham dapat digunakan sebagai modal kerja.

4. Penjualan aktiva tetap dan obligasi. Penjualan aktiva tetap yang kurang produktif atau masih

menganggur. Hasil penjualan dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual.

Perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kembali kepada pihak lainnya,

yang hasil penjualannya dapat dijadikan modal kerja perusahaan.

Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah suatu rasio yang digunakan

dalam mengukur keefektifan modal kerja perusahaan selama suatu periode tersebut. Untuk

mengukur rasio ini kita membandingkan penjualan bersih dengan modal kerja atau modal kerja

rata-rata. Dari hasil perhitungan apabila perputaran modal kerja rendah berarti pengelolaan

modal kerja belum efektif dan sebaliknya apabila perputaran modal kerja tinggi berarti

pengelolaan modal kerja perusahaan telah efektif.

Hutang adalah pengorbanan ekonomis yang mungkin timbul di masa mendatang dari

kewajiban organisasi sekarang untuk mentrasnfer aset atau memberikan jasa ke pihak lain di

masa mendatang, sebagai akibat transaksi atau kejadian dimasa lalu. Hutang merupakan semua

kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang adalah

kewajiban suatu perusahan yang timbul dari transaksi pada waktu yang lalu dan harus dibayar

dengan kas, barang atau jasa di masa yang akan datang.

Jenis jenis hutang dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Hutang jangka pendek

Hutangjangka pendek adalah modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun.

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang

perlunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka waktu pendek (satu tahun

sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

Adapun jenis-jenis hutangjangka pendek diantaranya adalah :

a. Rekening Koran

Kredit rekening koran adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan

batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan



Sebagian demi Sebagian sesuai kebutuhannya, dan bunga yang dibayar hanya untuk

jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih

dari jumlah tersebut. Bank dalam memberikan kredit koran dapat menyita perusahaan

yang bersangkutan dengan berbagai syarat atau klausal (clausule).

b. Klausul Pembatalan.

Bank mempunyai hak untuk membatalkan pemberian kreditnya setiap waktu. Pada

dasarnya hak tersebut baru digunakan apabila Bank sudah mengetahui dengan pasti

bahwa kredit yang diberikan secara rekening koran itu dengan sengaja oleh perusahaan

yang bersangkutan digunakan untuk maksud-maksud yang tidak dapat dipertanggung

jawabkan atau menyimpang dari tujuan penggunaan kredit tersebut.

c. Klausul likuiditas darurat

Klasul likuiditas syarat ini memungkinankan Bank mengubah kredit rekening koran ke

dalam bentuk kredit wesel, dengan tujuan untuk mendapatkan alat-alat tujuan dengan

segara.

d. Klausul pemeriksaan

Klausul ini memungkinkan bank untuk memeriksa, meneliti dan mengawasi cara

penggunaan kredit yang diberikan oleh Bank kepada suatu perusahaan agar supaya kredit

tersebut dapat digunakan dengan cara sebaik-baiknya.

2. HutangJangka Panjang

Hutang jangka Panjang merupakan hutang yang jangka waktunya adalah Panjang, umumnya

lebih dari 10 tahun. Hutang jangka Panjang atau long term debt adalah satu bentuk perjanjian

antara peminjam dengan kreditur bersedia memberikan pinjaman sejumlah tertentu dan

peminjam bersedia untuk membayar secara periodik yang mecangkup bunga dan pokok

pinjaman.

jenis-jenis dari hutang jangka Panjang (long term debt) antara lain :

a. Pinjaman Obligasi (Bond Payables)

Obligasi merupakan instrument hutang jangka Panjang yang digunakan oleh pemerintah

atau perusahaan untuk mendapatkan dana jangka Panjang.

b. Pinjaman Hipotik (Mortgage)

Pinjaman hipotik merupakan pinjaman jangka Panjang dimana pemberi uang (kreditur)

diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak. Hippotik merupakan bentuk



hutang jangka Panjang dengan agunan aktiva tidak bergerak (tanah bangunan) dalam

perjanjian kreditnya disebutkan secara jelas aktiva apa yang di pergunkan sebagai

agunan.

Debt ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan terhadap total

aktiva. Debt ratio yang semakin tinggi akan menimbulkan semakin tinggi juga resiko

perusahaan, karena bila resiko semakin tinggi ditakutkan perusahaan tersebut tidak dapat

membayar hutangnya. Sehingga bila Debt Ratio tinggi akan menurunkan nilai perusahaan

tersebut. Rasio ini mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi

debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan

keuntungan bagi perusahaan. Debt ratio menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh

aktiva lebih besar rationya lebih aman. Bisa juga dibaca beberapa porsi hutang dibandingkan

aktiva.

Rasio ini mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt

ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan

bagi perusahaan. Debt ratio menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva lebih

besar rationya lebih aman. Bisa juga dibaca beberapa porsi hutang dibandingkan aktiva. Debt

ratio merupakan penggunaan jumlah hutang perusahaan tergantung pada keberhasilan

pendapatan dan ketersediaan aktiva yang bisa digunakan sebagai jaminan hutang dan seberapa

besar resiko yang diasumsikan oleh pihak manajemen. Hasil dari perhitungan Debt Ratio,

kreditur lebih menyukai rasio hutang rendah karena makin rendah rasiohutangsemakin besar

perlindungan terhadap kerugian kreditur jika terjadi likuidasi. Lain halnya dengan pemegang

saham yang menginginkan lebih banyak leverage untuk memperbesar laba diharapkan.

METODE

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan
penelitian yang diusulkan.



Penelitian ini termasuk jenis penelitian data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam

bentuk angka-angka. Dengan sumber data sekunder yang dimana data telah dikumpulkan oleh

lembaga penggumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Dimana data

di dapat dari laporan keuangan perusahaan manufaktur (sub sektor manakan dan minuman) yang

telah diedit oleh Kantor Akuntan Publik. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan melalui berbagai buku-buku,literatur

perusahaan dan data lainnya, serta situs internet yang berhubungan dengan objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Industri (Sub Sektor makanan dan

minuman) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 18 perusahaan.Pemilihan

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposivesampling, yaitu pengambilan

sampel dari suatu populasi dengan kriteria tertentu.Berdasarkan kriteria tersebut, dari total

populasi jumlah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman sebanyak 18

perusahaan, diperoleh sampel sejumlah 13 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5

tahun, dari tahun 2015 sampai 2019, sehingga jumlah data perusahaan yang diamati sebanyak 65

laporan keuangan yang merupakan data panel.

Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) studi kepustakaan, 2) mengakses web dan situs

lainnya, 3) merumuskan dan menganalisis data yang didapatkan ke program olah data, 4)

mengolah data, 5) melakukan analisis data sesuai materi, 6) penyusunan laporan penelitian, 7)

menyusun artikel dan publikasi.

JADWAL

No Nama Kegiatan
Bulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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